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Abstract 

 

This paper discusses about the Implementation of Mariah Carey's Riffs and Runs 

Vocal Technique in the Minang Regional Song’s Sansaro. The topic of applying 

riffs and runs vocal technique was chosen because during the COVID-19 

pandemic, the challenge phenomenon especially riffs and runs challenge on the 

TikTok platform was very attractive to netizens to fill their spare time at home. In 

addition, to prove that the riffs and runs technique can not only be applied to the 

R&B genre but can be used as ornamentation on folk songs. The riffs and 

runs technique are a form of musical ornamentation in songs. Riffs are patterns of 

notes that are sung quickly, while runs are patterns of long notes that are sung 

quickly. The research method used is qualitative methods. The process carried out 

by the author is through library data collection, discography, interviews, data 

analysis, exploration, and revision of exercises. Based on the results of the 

author's research, Mariah Carey's riffs and runs technique has 4 characteristics. 

The characteristics of Mariah Carey's riffs and runs are major and major 

pentatonic scales, frequently use riffs technique at the beginning of sentences, 

frequently use the same riff pattern, and transition between chest and head voices 

in riffs and runs technique. The training method used to practice this technique 

are pyramid method and routinely imitating the riffs and runs technique of some 

singers with this technique. The conclusion is that the riffs and runs technique can 

be applied to folk songs but with an adjustment, namely arranging songs to the 

R&B genre. In addition, major scales can be used to compose riffs and runs in 

Malay-style so as not to eliminate ethnic elements in the song. 

 

 

Keywords : Implementation, Riffs and Runs Vocal Technique, Mariah Carey, 

Sansaro 
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Abstrak 

Karya tulis ini membahas tentang Implementasi Teknik Vokal Riffs and Runs 

Mariah Carey dalam Lagu Daerah Minang Sansaro. Topik penerapan teknik vokal 

riffs and runs dipilih karena di masa pandemi covid-19 ini fenomena challenge 

khususnya riffs and runs challenge di platform TikTok sangat diminati warganet 

untuk mengisi waktu luang di rumah. Selain itu untuk membuktikan bahwa teknik 

riffs and runs tidak hanya bisa diterapkan pada genre R&B saja, melainkan dapat 

digunakan sebagai ornamentasi pada lagu daerah. Teknik riffs and runs adalah 

salah satu bentuk ornamen musikal pada lagu. Riffs adalah pola nada yang 

dinyanyikan secara cepat, sedangkan runs adalah pola nada panjang yang 

dinyanyikan secara cepat. Metode penelitian yang digunakan adalah metode 

kualitatif. Proses yang dilakukan penulis melalui pengumpulan data kepustakaan, 

diskografi, wawancara, analisis data, eksplorasi, dan revisi latihan. Berdasarkan 

hasil penelitian penulis, teknik riffs and runs Mariah Carey memiliki 4 

karakteristik. Karakteristik riffs and runs Mariah Carey adalah penggunaan tangga 

nada mayor dan pentatonik mayor, sering menggunakan riffs di awal kalimat, 

sering menggunakan pola riffs yang sama, dan transisi antara chest dan head voice 

pada teknik riffs and runs. Metode latihan yang digunakan untuk melatih teknik 

ini adalah penggunaan metode piramida dan rutin menirukan teknik riffs and runs 

penyanyi dengan teknik ini. Adapun kesimpulan yang didapat bahwa teknik riffs 

and runs dapat diterapkan ke dalam lagu daerah namun dengan penyesuaian yaitu 

mengaransemen lagu ke genre R&B. Selain itu, tangga nada mayor dapat 

digunakan untuk menyusun riffs and runs ala Melayu agar tidak menghilangkan 

unsur etnik pada lagu. 

  

Kata Kunci : Implementasi, Teknik Vokal Riffs and Runs, Mariah Carey, Sansaro 

 

Pendahuluan 

 

Teknik vokal riffs and runs akhir-akhir ini menjadi fenomena menarik 

yang semakin sering dijumpai dalam berbagai platform media sosial. Riffs and 

runs challenge menjadi viral di kalangan anak muda pada platform media sosial, 

salah satunya contohnya adalah TikTok. Challenge ini dimulai sekitar tahun 2019 

dan semakin banyak warganet yang tertarik mengikuti challenge ini di tahun 2020 

dan 2021. Dikutip dari Tribun News tanggal 31 Agustus 2020 selain tertarik 

dengan tingkat kesulitan yang tinggi, situasi pandemi covid 19 yang 

mengharuskan untuk tetap tinggal di rumah menjadi salah satu alasan netizen 

melakukan hal ini (Nuryanti, 2020). Beberapa challenge riffs and runs yang 

banyak dilakukan oleh netizen adalah Burlesque Riffs Challenge, Ego Riffs and 

Runs Challenge, Insecure Challenge, Lead the Way Challenge, dll. 

Teknik riffs and runs adalah salah satu bentuk ornamen musikal pada lagu. 

Riffs adalah pola nada yang dinyanyikan secara cepat, sedangkan runs adalah pola 

nada panjang yang dinyanyikan secara cepat. Riffs sering digunakan secara 
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spontan, sedangkan runs digunakan secara terencana (Burnett dan Barber, 2017). 

Hal ini merupakan hal yang menjadi ciri khas genre R&B dan membedakan R&B 

dengan jenis musik lainnya. Teknik ini menjadi sebuah tantangan bagi para 

pemula hingga penyanyi R&B profesional karena selain teknik vokal yang cukup, 

dibutuhkan kreatifitas dalam mengolah tangga nada. Scale yang sering dipakai 

dalam riffs and runs adalah pentatonik mayor dan minor (Ramsey, 2021)  

Salah satu tokoh yang menjadi inspirasi dalam teknik vokal ini adalah 

Mariah Carey. Mariah Carey adalah penyanyi yang sudah berkarya selama 31 

tahun, dan dalam sepanjang perjalanan kariernya  ia dikenal dengan vocal range 

dan teknik riffs and runs-nya. Mariah Carey sering menggunakan tangga nada 

mayor, dan pentatonik mayor dalam teknik riffs and runs-nya. Tangga nada 

pentatonik mayor adalah tangga nada yang terdiri dari nada pertama, kedua, 

ketiga, kelima, dan keenam (https://www.leadguitarlessons.com/guitar-

lessons/scales/the-major-pentatonic-scale.htm). Selain perjalanan karier yang 

panjang dan banyaknya penghargaan yang didapat Mariah Carey sering dipuji 

oleh para kritikus berkat warna suara dan teknik riffs and runs-nya, sehingga 

Mariah Carey merupakan tokoh yang tepat untuk dijadikan sumber pembelajaran.  

Dalam penelitian ini, teknik riffs and runs Mariah Carey akan 

diimplementasikan ke lagu daerah Sumatera Barat yang berjudul Sansaro. Lagu 

ini akan diaransemen ulang ke genre R&B serta diselipkan iringan rebana sebagai 

sentuhan etnik dan instrumen keyboard, gitar elektrik, bass elektrik, dan drum. 

Dengan menyajikan teknik riffs and runs ke dalam lagu Sansaro, diharapkan dapat 

membuat gaya aransemen yang  menarik untuk sebuah lagu daerah. Hal ini 

sekaligus akan membuktikan teknik riffs and runs dapat diterapkan dalam macam-

macam jenis lagu.  

 

 

Metode Penelitian 

 

 Penulis menggunakan metode penelitian kualitatif pada penulisan laporan 

tugas akhir ini. Pengumpulan data pada penelitian ini diperoleh dari berbagai 

sumber yaitu sumber pustaka, webtografi, diskografi, dan wawancara. Setelah 

mengumpulkan data-data dari berbagai sumber, perlu adanya proses analisis untuk 

mengkonfirmasi berbagai macam sumber yang didapat. Menurut Miles dan 

Huberman (1992), aktivitas dalam analisis data dibagi menjadi tiga tahapan yaitu: 

1. Reduksi data 

2. Penyajian data 

3. Penarikan kesimpulan 

Setelah mengumpulkan data dari berbagai sumber, data-data tersebut digunakan 

untuk mendukung proses implementasi teknik vokal riffs and runs Mariah Carey 

pada lagu daerah Minang Sansaro. Adapun langkah-langkah untuk 

mengimplementasikan teknik vokal riffs and runs Mariah Carey pada lagu daerah 

Minang Sansaro yaitu: 

1. Penulis mengumpulkan beberapa data diskografi Mariah Carey berupa 

audio visual yang dijadikan sebagai referensi dalam mempelajari dan 

menganalisis teknik riffs and runs. 
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2. Penulis mentranskrip teknik riffs and runs Mariah Carey ke not balok. 

3. Penulis menganalisis karakteristik teknik riffs and runs Mariah Carey. 

4. Penulis melakukan eksplorasi terhadap karakteristik teknik riffs and runs 

Mariah Carey. 

5. Penulis melakukan mapping pada lagu Sansaro dan menerapkan 

karakteristik riffs and runs Mariah Carey pada lagu Sansaro. 

 

Hasil Resital 

Hasil aransemen lagu pada resital tugas akhir akan dibawakan dengan 

format combo band yang terdiri dari keyboard, gitar elektrik, bass elektrik, drum, 

dan rebana. Lagu ini dibawakan dengan aransemen R&B dan sentuhan etnik 

Minang pada tempo 135 bpm . Sebelum masuk ke tema lagu, intro dimainkan 

oleh piano sebanyak 2 bar. Tema lagu pertama dimainkan oleh combo band tanpa 

rebana, gitar memainkan melodi-melodi sebagai filler, dan vokal menyanyikan 

lagu tema tanpa teknik riffs and runs.  

Pada pengulangan tema kedua, sebelum memasuki tema lagu combo band 

memainkan tutti sebanyak 1 bar. Di putaran kedua, teknik riffs and runs mulai 

diterapkan pada vokal. Sebelum tema lagu berakhir, lebih tepatnya pada bar ke 66 

tensi yang dimainkan combo band mulai naik dan terjadi perubahan tempo 

menjadi 160 bpm. Kemudian, pada bridge rebana masuk sebagai penanda 

perubahan tempo menjadi lebih rancak dan memberikan sentuhan etnik Minang. 

Lalu, pada bridge vokal dan gitar melakukan tutti sebanyak 5 bar dan dilanjutkan 

dengan tutti bersama combo band.  

Setelah bridge, lagu memasuki pengulangan tema yang ketiga. Terjadi 

perubahan birama menjadi 2/4 pada vokal yang kembali menjadi 4/4 pada bagian 

refrain agar lagu tidak terasa monoton dan untuk menyesuaikan tempo rancak 

daerah Minang. Selain itu, perubahan birama bertujuan untuk membuat teknik 

riffs and runs menjadi lebih menantang karena tempo yang lebih cepat daripada 

pengulangan tema kedua. Not yang digunakan pada teknik riffs and runs juga 

dibuat menyerupai tangga nada cengkok Melayu, namun masih dalam ranah 

tangga nada mayor dan pentatonik mayor. Sebelum memasuki coda, pada bar ke 

110 combo band menurunkan tensi lagu dengan menahan chord sehingga vokalis 

bisa melakukan runs. Pada bagian akhir coda, penulis kembali melakukan runs 

tanpa iringan musik.  

  Implementasi teknik vokal riffs and runs Mariah Carey pada lagu daerah 

Minang Sansaro diuraikan sebagai berikut. 

Pada frase pertama, penulis mengimplementasikan tangga nada pentatonik 

mayor berupa riff yang dapat dilihat pada bar 36, 38, dan 40, dan tangga nada 

mayor berupa riff pada bar ke 42. Selain mengimplementasikan tangga nada, 

karakteristik riff di awal kalimat juga dapat dilihat pada bar ke 36.  
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Notasi 1. Implementasi teknik riffs and runs pada frase pertama   

 

Adapun transisi antara chest dan head voice yang bisa dilihat pada notasi 2  

Nada G dengan kotak berwarna biru merupakan head voice, sedangkan kotak 

berwarna merah merupakan chest voice.  

 
Notasi 2. Implementasi transisi antara chest dan head voice pada frase pertama   

 

Pada frase kedua, penulis mengimplementasikan tangga nada pentatonik 

mayor berupa riff pada bar ke 46.  

 
Notasi 3. Implementasi tangga nada pentatonik mayor pada frase kedua   

 

Selain mengimplementasikan tangga nada pentatonik mayor, transisi 

antara chest dan head voice dapat diilihat pada gambar di bawah ini. 

Transisi terjadi pada kata “sansaro”, chest voice ditandai dengan kotak 

berwarna merah, sedangkan head voice dengan kotak berwarna biru. 
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Notasi 4. Implementasi transisi antara chest dan head voice pada frase kedua   

 

Dapat dilihat pada frase ketiga, penulis mengimplementasikan runs dengan 

tangga nada mayor pada bar ke 52, dan tangga nada pentatonik mayor berupa riff 

pada bar 54 Selain itu, terdapat karakteristik riff di awal kalimat yang bisa dilihat 

pada bar ke 52.  

 
Notasi 5. Implementasi teknik riffs and runs pada frase ketiga   

 

Adapun transisi antara chest dan head voice pada kalimat “Kok dikana-

kini”. 

 
Notasi 6. Implementasi transisi antara chest dan head voice pada frase ketiga 

 

Pada frase keempat, tangga nada mayor diimplementasikan pada bar ke 59 

dan 60, dan tangga nada pentatonik mayor pada bar ke 62 . Karakteristik riff di 

awal kalimat juga terlihat pada bar ke 59-60.  
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Notasi 7. Implementasi teknik riffs and runs pada frase keempat 

 

Transisi antara chest dan head voice dapat dilihat pada kalimat “usah”. 

  
Notasi 8. Implementasi transisi antara chest dan head voice pada frase keempat 

 

Pada frase kelima, terdapat implementasi dengan tangga nada mayor yang 

dapat dilihat pada bar ke 63-65 . Selain itu, terdapat pula karakteristik riff di awal 

kalimat pada bar yang sama. 

 
 

Notasi 9. Implementasi teknik riffs and runs pada frase kelima 

 

Pada frase selanjutnya, hanya ada satu karakteristik dari Mariah Carey 

yang diimplementasikan yaitu riff dengan tangga nada mayor yang dapat dilihat 

pada bar 82. 
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Notasi 10. Implementasi tangga nada mayor pada frase keenam 

  

Dapat dilihat pada frase ketujuh, bar ke 88 dan 91 merupakan tangga nada 

mayor sekaligus karakteristik riff di awal kalimat yang diimplementasikan pada 

lagu Sansaro. Adapun tangga nada pentatonik mayor yang dapat dilihat pada bar 

90 dan 94. 

 
Notasi 11. Implementasi tangga nada mayor pada frase ketujuh 

 

Pada frase kedelapan, bar ke 98 merupakan tangga nada pentatonik mayor. 

Adapun karakteristik riff di awal kalimat yang diimplementasikan pada bar ke 96.  

 
Notasi 12. Implementasi teknik riffs and runs pada frase kedelapan 

 

Pada frase kesembilan, terdapat karakteristik Mariah Carey yang 

diimplementasikan pada lagu Sansaro yaitu tangga nada mayor yang berupa runs 

dan dapat dilihat pada bar ke 104-105.  

 
Notasi 13. Implementasi tangga nada mayor pada frase kesembilan 

 

Pada frase selanjutnya, ada tiga karakteristik yang diimplementasikan 

yaitu tangga nada pentatonik mayor yang dapat dilihat pada bar ke 106 dan 108, 

dan riff di awal kalimat pada bar ke 106. 
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Notasi 14. Implementasi teknik riffs and runs pada frase kesepuluh 

 

Karakteristik pola riff yang sama pada bar ke 59-60 dan bar ke 106 

 
 

  

 

Notasi 15. Implementasi pola riff yang sama pada frase kesepuluh 

 

Dapat dilihat pada frase kesebelas, terdapat runs dengan tangga nada 

mayor yang dapat dilihat pada bar ke 109-111 dan 112-113, dan riff di awal 

kalimat pada bar ke 109-111 

 
Notasi 16. Implementasi teknik riffs and runs pada frase kesebelas 

 

Adapun karakteristik pola riff yang sama pada bar ke 63 dan 109. 

 

 
Notasi 17. Implementasi pola riff yang sama pada frase kesebelas 

 

Terdapat pula transisi antara chest dan head voice yang dapat dilihat pada 

notasi 4.31 
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Notasi 18. Implementasi transisi antara chest dan head voice pada frase kesebelas 

 

Pada frase terakhir, terdapat runs yang merupakan karakteristik riffs and 

runs Mariah Carey yaitu tangga nada mayor sekaligus transisi antara chest dan 

head voice pada bar ke 117-121. 

 
Notasi 19. Implementasi teknik riffs and runs pada frase keduabelas 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis mengenai teknik vokal riffs and runs Mariah 

Carey, penulis menemukan beberapa karakteristik Mariah Carey dalam 

melakukan teknik ini. Dalam melakukan teknik riffs and runs Mariah Carey 

sering menggunakan tangga nada mayor dan pentatonik mayor. Selain itu Mariah 

Carey sering menyisipkan riff di awal kalimat, menggunakan pola riff yang sama, 

dan melakukan transisi antara chest dan head voice. 

Tahap pertama dalam implementasi teknik riffs and runs Mariah Carey 

dimulai dengan memahami dan mempelajari teknik riffs and runs. Proses latihan 

menggunakan metode piramida dan didukung dengan menirukan riffs and runs 

berbagai penyanyi dengan teknik riffs and runs yang mumpuni. Setelah cukup 

menguasai teknik riffs and runs, langkah selanjutnya adalah menganalisis 

karakteristik riff and runs Mariah Carey. Proses implementasi teknik riffs and 

runs Mariah Carey dilakukan dengan cara mapping, agar penempatan riffs and 

runs dapat menjadi ornamentasi yang indah. 

Hasil dari penelitian ini adalah riffs and runs bisa diimplementasikan ke 

dalam lagu daerah dengan adanya aransemen pada musik. Tangga nada mayor 

dapat digunakan untuk menyusun riffs and runs ala Melayu, sehingga terjadi 

pencampuran dua unsur berbeda yang menjadi realisasi dari implementasi.   

 

Saran 
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Saran bagi vokalis dan pembaca yang ingin mempelajari teknik ini, perlu 

adanya latihan yang rutin dan intens untuk mencapai teknik riffs and runs yang 

baik. Karena membutuhkan fleksibilitas suara yang baik, tanpa adanya latihan 

yang intens teknik ini sulit untuk diterapkan dan notasi yang ingin dinyanyikan 

tidak tereksekusi dengan tepat. Selain itu, perlu adanya penelitian lebih lanjut agar 

mendapatkan landasan teori yang lebih lengkap sehingga dapat memberikan 

informasi yang lebih valid 
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